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Abstrak 
Guru merupakan suatu kesatuan dalam kegiatan belajar-mengajar yang membantu para siswa 

untuk mencapai pembelajaran yang baik. Penilaian kinerja guru merupakan proses analisis yang 
dalam rangka menghasilkan pengajaran yang baik. Kualitas pengajaran dan standar akademik perlu 
dievaluasi dan ditingkatkan karena pendidikan sangat penting untuk kita semua. Kriteria yang 
digunakan dalam penilaian kinerja guru meliputi  tanggung jawab, kejujuran, kerjasama, kedisiplinan, 
dan kehadiran.  Menerapkan Metode Multifactor Evluation Process menggunakan pendekatan  
kolektif dari proses pengambilan keputusan. Sistem yang dihasilkan merangkingkan penilaian kinerja 
guru dari nilai tertinggi sampai nilai terendah berdasarkan kriteria penilaian. 

Kata kunci— Guru, Multifactor Evaliation Process, Pendukung Keputusan. 

 
Abstract 

A teacher is a unity Activity Teaching-Learning That helps the student to achieve the Learning 
review. Assessment of teachers is a process of analysis produce lesson.The criteria used rating 
teacher boarding costs include responsibility, honesty, cooperation, discipline, and attendance. 
Method Multifactor Evaluation Process using a collective is approach Decision Making Process.The 
resulting system costs teacher's ranking assessment from highest value lowest value up by criteria 
evaluation. 
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1. PENDAHULUAN 

uru merupakan suatu kesatuan dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang 
membantu para siswa untuk mencapai 

pembelajaran yang baik. Penilaian kinerja 
guru merupakan proses analisis yang dalam 
rangka menghasilkan pengajaran yang baik. 
Kualitas pengajaran dan standar akademik 
perlu dievaluasi dan ditingkatkan karena 
pendidikan sangat penting untuk kita semua. 

MAN 01 Kendari secara rutin 
melakukan penilaian kinerja rutin terhadap 
seluruh guru. Proses penilaian terhadap kinerja 
guru belum begitu detail (rinci), dan masih 
manual. Dengan penilaian yang tidak rinci 
tersebut, dikhawatirkan akan adanya penilaian 
yang bersifat dapat menimbulkan 

kecemburuan sosial bagi guru yang tidak 
menerima prestasi. Masalah yang terjadi 
dalam proses evaluasi (penilaian) kinerja guru 
diantaranya adalah subyektifitas pengambilan 
keputusan akan terasa, terutama jika beberapa 
guru yang ada memiliki kemampuan dan 
beberapa pertimbangan lain yang tidak jauh 
berbeda. 

Proses evaluasi (penilaian) yang rumit 
terjadi sekarang umumnya adalah adanya guru 
yang mendapatkan tunjangan fungsional yang 
hanya melihat pada kriteria pertama saja, 
tetapi guru tersebut belum tentu unggul pada 
beberapa kriteria-kriteria yang lain, akan tetapi 
tetap mendapat tunjangan fungsional. Jika 
proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh 
sebuah sistem pendukung keputusan yang 
terkomputerisasi diharapkan subyektifitas 
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dalam pengambilan keputusan dapat dikurangi 
dan dapat diganti dengan pelaksanaan seluruh 
kriteria-kriteria untuk seluruh guru non-PNS 
sehingga diharapkan guru dengan kemampuan 
(dan pertimbangan lain) terbaik yang terpilih. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
atau Decision Support System (DSS) adalah 
sebuah sistem yang mampu memberikan 
kemampuan pemecahan masalah maupun 
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 
dengan kondisi semi terstruktur dan tak 
terstruktur 

Komponen SPK tersebut dapat 
digambarkan seperti Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Komponen Sistem Pendukung 
Keputusan 

Ciri-ciri sebuah SPK seperti yang 
dirumuskan oleh Alters Keen adalah sebagai 
berikut: 
1. SPK ditujukan untuk membantu 

pengambilan keputusan-keputusan yang 
kurang terstruktur dan umumnya dihadapi 
oleh para manajer yang berada di tingkat 
puncak.  

2. SPK merupakan gabungan antara 
kumpulan model kualitatif dan kumpulan 
data. 

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang 
dapat mempermudah hubungan antara 
manusia dengan komputer.  

4. SPK bersifat luwes dan dapat 
menyesuaikan dengan perubahan-
perubahan yang terjadi.  

Multifactor Evaluation Process (MFEP) 
merupakan model pengambilan keputusan 
yang menggunakan pendekatan kolektif dari 
proses pengambilan keputusannya. 

Langkah-langkah proses perhitungan 
menggunakan metode MFEP, yaitu:  
1. Menentukan faktor dan bobot faktor 

dimana total pembobotan harus sama 
dengan satu.  

2. Mengisikan nilai untuk setiap faktor yang 
mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan dari data-data yang akan 
diproses, nilai yang dimasukkan dalam 
proses pengambilan keputusan dari data-
data yang akan diproses, nilai yang 
dimasukkan dalam proses pengambilan 
keputusan merupakan nilai objektif,.  

3. Proses perhitungan weight evaluation 
yang merupakan proses perhitungan 
bobot antara faktor weight dan factor 
evaluation dengan penjumlahan seluruh 
hasil weight evaluations untuk 
memperoleh total hasil evaluasi. 

 
Rumus Total Hasil Evaluasi ditunjukkan 

oleh Persamaan (1). 
푊 = 푤  +  푤  + 푤  + ⋯+  푤       (1) 

Ket :  
푊 =  Total Bobot Kriteria 
푤  =  Bobot Kriteria 

Rumus Bobot Kriteria ditunjukkan oleh 
Persamaan (2). 
푊 = 푊 . 푒                                             (2) 

Ket : 
푊  =  Evaluasi Bobot 

푊  =  Bobot Kriteria 

푒    =  Evaluasi Kriteria 

Untuk memperoleh data dan informasi 
Penulis menggunakan beberapa metode antara 
lain : 

1. Observasi dengan mengadakan pengamatan 
langsung dan mengadakan pencatatan 
secara sistematis tentang hal-hal yang 
diamati. 

2. Wawancara terhadap pejabat yang 
berwengan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem ini merupakan aplikasi yang 
dapat membantu dala proses penilaian kinerja 
guru. Tabel 1 menunjukkan Tabel Pemberian 
Nilai Bobot  

Tabel 1. Tabel Pemberian Nilai Bobot 

Kriteria Kategori Bobot 
Tanggung Jawab Tidak baik 1 
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Kurang baik 2 
Cukup baik 3 

Baik 4 
Sangat baik 5 

Kejujuran 

Tidak baik 1 
Kurang baik 2 
Cukup baik 3 

Baik 4 
Sangat baik 5 

Kerjasama 

Tidak baik 1 
Kurang baik 2 
Cukup baik 3 

Baik 4 
Sangat baik 5 

Kedisiplinan 

Tidak baik 1 
Kurang baik 2 
Cukup baik 3 

Baik 4 
Sangat baik 5 

Kehadiran 

Tidak baik 1 
Kurang baik 2 
Cukup baik 3 

Baik 4 
Sangat baik 5 

 
Gambar 2 menunjukkan  Flowchart 

Rancangan Sistem. 

Input Data 
Guru

Mulai

Input Bobot 
MFEP

Hasil Perangkingan 
Penilaian Guru

Selesai

Proses MFEP

 
Gambar 2. Flowchart Rancangan Sistem 

 
Use Case Diagram adalah diagram yang 

menggambarkan interaksi antara sistem 
dengan sistem eksternal dan pengguna. 
Gambar 3 menunjukkan Use Case Diagram 
Sistem. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Sistem 

 
Gambar 4 menunjukkan Class Diagram 

Sistem. 
 

 
Gambar 4. Class Diagram Sistem 
 
Implementasi Sistem  merupakan 

tahapan realisasi yang dilakukan setelah 
rancangan aplikasi. Gambar 5 menunjukkan 
Hasil Proses Penilaian Kinerja Guru dengan 
MFEP. 

 

 
Gambar 5. Hasil Proses Penilaian Kinerja 
Guru dengan MFEP 
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4. KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Metode Multifactor  Evaluation Process 

ini dilakukan untuk mencari nilai bobot 
untuk setiap atribut kemudian dilakukan 
proses perhitungan dengan hasil nilai 
tertinggi.  

2. Hasil uji coba untuk perhitungan Metode 
Multifaktor Evaluation Process dapat 
disimpulkan bahwa perhitungan yang 
dihasilkan oleh sistem adalah sesuai 
dengan hasil pengujian yang dihasilkan  
melalui perhitungan yang dilakukan  
secara manual 
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